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BAB 5 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan secara kuantitatif 

dan deskriptif pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

metode debat aktif berbantuan media surat kabar dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara peserta didik. Penggunaan media pembelajaran 

surat kabar, dapat membantu peserta didik dalam mencari sumber yang 

dapat menguatkan argumen ketika berdebat. Sebelum diadakannya 

penelitian tindakan ini, pengetahuan dan keterampilan berbicara peserta 

didik masih rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran berbicara di dalam 

kelas sangat jarang dilakukan. 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pembahasan yang 

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, hasil pembelajaran 

berbicara dengan menerapkan metode debat aktif berbantuan surat 

kabar, peneliti dapat mengemukakan beberapa simpulan sebagai berikut. 

(1) Perencanaan Pembelajaran Metode Debat Aktif Berbantuan 

Media Surat Kabar 

Perencanaan pembelajaran dilakukan sebanyak dua siklus. 

Perencanaan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan berdasarkan 

hasil pendahuluan. Sementara itu, dalam menyusun perencanaan 

pada siklus 2 berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 1 disusun berdasarkan 

kebutuhan  penelitian pada siklus 1. Komponen yang digunakan pada 

siklus 1 meliputi lembar observasi aktivitas pendidik dan peserta 

didik, media surat kabar berupa teks berita dan artikel, dan angket 

pascasiklus.  

Pada perencanaan siklus 2, RPP disusun berdasarkan hasil 

refleksi siklus 1. Berdasarkan refleksi, peserta didik kurang 

memahami isi dari teks yang diberikan. Oleh sebab itu, peneliti 

mengganti artikel menjadi teks berita dan  menambahkan media 

berupa cuplikan berita yang berkaitan dengan topik bahasan. Teks 

berita dianggap lebih mudah dipahami oleh peserta didik jika 

dibandingkan dengan artikel. Adanya cuplikan berita ini diharapkan 

dapat lebih menarik minat belajar peserta didik.  
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(2) Pelaksanaan Pembelajaran Metode Debat Aktif Berbantuan 

Media Sudat Kabar 

Pembelajaran siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 25 April 

2018 jam ke 1 s.d 3, sementara siklus 2 dilaksanakan pada hari 

Kamis, 3 Mei 2018. Langkah-langkah pembelajaran pada siklus 1 

telah terlaksana sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Respons awal peserta didik pada pembelajaran siklus 1 kurang 

menunjukkan ketertarikan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hal ini disebabkan keadaan peserta didik yang masih belum fokus 

terhadap pembelajaran. Akan tetapi, pada saat pelaksanaan debat 

peserta didik bersemangat dalam menyampaikan argumen dan 

pendapat dalam debat. Adanya media pembelajaran surat kabar 

membantu peserta didik dalam mencari informasi yang terkait 

dengan topik. 

Pada siklus 2, peserta didik terlihat antusias mengikuti 

pembelajaran. Hal ini disebabkan peserta didik telah memiliki 

pengetahuan awal tentang pelaksanaan metode debat aktif. Semangat 

belajar peserta didik meningkat ketika pelaksanaan debat. Hal ini 

menyebabkan suasana belajar di kelas menjadi gaduh dengan 

argumen-argumen yang disampaikan oleh masing-masing kelompok. 

(3) Hasil Pembelajaran Metode Debat Aktif Berbantuan Media 

Surat Kabar 

Penerapan Metode Debat Aktif Berbantuan Media Surat Kabar 

ini sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara peserta 

didik. Hal ini terlihat dari peroleh nilai yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya. Faktor utama keberhasilan ini terletak pada teks berita 

yang diberikan kepada peserta didik, serta topik debat yang disukai 

oleh peserta didik. Teks berita yang besifat ringan memudahkan 

peserta didik dalam memahami isi dalam teks. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kemampuan berbicara peserta 

didik masuk dalam kategori B (cukup). Hal ini diperoleh dari jumlah 

peserta didik yang masuk dalam kategori nilai A (baik) sebanyak 

12%. Pada siklus 2, kemampuan berbicara peserta didik telah 

mengalami peningkatan. Sebanyak 64% peserta didik masuk dalam 

kategori A (baik). Hasil tersebut melebihi indikator keberhasilan 
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tindakan. Oleh sebab itu, penggunaan metode debat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik.  

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini dapat memberikan 

implikasi terhadap praktik lapangan pendidikan, antara lain sebagai 

berikut. 

(1) Implikasi bagi Peneliti 

Implikasi yang diperoleh bagi peneliti adalah memberikan 

wawasan, kreatifitas, dan pengalaman berharga sebagai calon tenaga 

pendidik. Selain itu, peneliti mengetahui permasalahan nyata yang 

terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga lebih kritis 

mencari upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Implikasi penelitian ini bagi peneliti juga dapat lebih mengelaborasi 

strategi dan media pembelajaran lain yang efektif dalam perbaikan 

pembelajaran bahasa Indonesia di masa mendatang. 

(2) Implikasi bagi Pendidik Bahasa Indonesia 

Implikasi bagi pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 

membantu dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran 

khususnya pembelajaran berbicara. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi salah satu solusi pembelajaran di kelas. 

(3) Implikasi bagi Peserta Didik 

Implikasi penelitian ini bagi peserta didik yaitu dalam 

mengembangkan kemampuan berdebat. Peserta didik menjadi lebih 

berani dalam menyampaikan argumen dan pendapatnya yang disertai 

fakta dan sumber terkait di depan umum. Selain itu, penelitian ini 

mampu menstimulus peserta didik untuk menyukai kegiatan 

membaca. 

(4) Implikasi bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini mampu memperkaya pilihan alternatif metode dan 

media pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk dapat 

diterapkan dan digunakan dalam pembelajaran di masa mendatang. 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 
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dan mampu meningkatkan hasil pembelajaran. Rekomendasi tersebut 

sebagai berikut. 

(1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat melatih 

peserta didik dalam hal berbicara. Sebab kemampuan berbicara 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Metode 

pembelajaran debat aktif merupakan salah satu solusi yang dapat 

melatih kemampuan berbicara peserta didik.  

(2) Bagi peneliti lain yang akan melakukan hasil penelitian ini untuk 

kepentingan skripsi atau tugas apapun, peneliti menyarankan 

dalam penggunaan metode debat aktif disertai dengan media 

pembelajran yang menarik dan bervariatif bagi peserta didik.  

 


